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Abstract

The purpose of this study was to evaluate the effects of oral glycerol administration on blood glucose 
concentration and physiological parameters in Kacang goats (Capra aegagrus hircus). A total of 7 female 
goats aged 2 years old, with body weight of 26 kg and body condition score of 2.5–3, non pregnant, and 
clinically healthy were used in this study. Animals were divided into 2 groups, namely the treatment group 
with glycerol solution (G) consisting of 4 animals and the water treatment group (A) consisting of 3 animals 
as control. Glycerol solution is prepared by dissolving glycerol in water in a ratio of 1:1. After an adaptation 
period of one month, each animal in group G was given 2 treatments, that is oral drenching of glycerol solution 
at a dose of 4 mL/kg BW which is equivalent to glycerol 2 mL/kg BW (G2) and 8 mL/kg BW which is 
equivalent to glycerol 4 mL/kg BW ( G4). The implementation of the two treatments on each animal was 3 
weeks apart. Meanwhile, each animal in group A was given water with the same dose and method as in group 
G. Physiological data (rectal temperature, heart rate, respiration rate) and blood samples for glucose analyses 
were collected before (at minute 0) and at 60, 120, and 180 minutes after the oral drenching. The data were 
analyzed using one way ANOVA and Post Hoc Test. P<0.05 was determined as the criterion of significance. 
The results of the study showed that the oral administration of glycerol in G2 and G4 resulted in a significant 
increase in blood glucose levels in the second hour (80.7 mg/dL and 84.0 mg/dL) and did not show a decrease 
until the minute 180 (P<0.05), while the administration of water with the same dose in groups A4 and A8 did 
not result in significant changes in blood glucose levels and was in the range of 58-66 mg/dL (P>0.05). Neither 
oral water nor glycerol administration had a significant effect on rectal temperature, heart rate, and respiratory 
rate (P>0.05). Based on the results, it could be concluded that the oral administration of glycerol up to 2-4    
mL/kg BW in Kacang goats could increase blood glucose levels in the physiological range quickly and last no 
less than 3 hours after administration.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh pencekokan gliserol terhadap kadar glukosa darah 
dan parameter fisiologik pada kambing Kacang (Capra aegagrus hircus). Sebanyak 7 ekor kambing Kacang 
betina, umur ± 2 tahun, bobot badan 26 kg, body condition score (BCS) 2,5–3, tidak bunting, dan secara klinis 
sehat. Hewan dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok perlakuan dengan larutan gliserol (G) sebanyak 4 
ekor dan kelompok perlakuan dengan air (A) sebanyak 3 ekor sebagai kontrol. Larutan gliserol dibuat dengan 
melarutkan gliserol dalam air dengan perbandingan 1:1. Setelah melampaui masa adaptasi sekitar satu bulan, 
setiap hewan pada kelompok G diberi 2 kali perlakuan pencekokkan gliserol, yakni pemberian larutan gliserol 
secara oral dengan dosis 4 mL/kg BB yang setara dengan gliserol 2 mL/kg BB (G2) dan 8 mL/kg BB yang 
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Pendahuluan
Kondisi ternak akan menjadi lemah bila 

produksi energi tidak mencukupi. Status energi 
pada ternak direfleksikan oleh kadar glokusa 
didalam darah (Fever, 2007 dalam Merdana, et 
al. 2020). Sejumlah peneliti melaporkan bahwa 
kadar glukosa darah yang rendah (hipoglikemia) 
sering dijumpai pada domba dan kambing yang 
tidak memperoleh pakan (puasa), menderita 
undernutrisi, menderita pregnancy toxemia, dan 
pada betina bunting selama periode kering (Ka-
ra pehlivan et al., 2007; Hefnawy et al., 2010; 
Hefnawy et al., 2011; Idamokoro et al., 2017). 

Dalam kaitan dengan pemenuhan kebutuh-
an nutrisional pada ruminansia, gliserol dapat 
menjadi alternativ yang potensial. Kajian pa-
da domba menunjukkan bahwa pemberian 
gli serol 170 ml secara intravena selama 380 
menit meningkatkan kadar glukosa darah dan 
mencapai puncaknya pada periode 1 jam se-
telah pemberian (Kalyesubula et al., 2019). 
Se jumlah penelitian pada domba menunjuk-
kan bahwa pemberian gliserol ke dalam rumen 
secara drenching dan tubing juga meningkatkan 
kadar glukosa secara signifikan pada 1 – 3 jam 
(Linke et al, 2005). Demikian pula Porcu et 
al. (2018) melaporkan bahwa pemberian laru-
tan glukogenik (70% gliserol, 20% propilen 
glikol, 10% air (23% DM) pada domba perah 
dengan dosis 5 mL/kg BB meningkatkan kadar 
glukosa darah mulai dari menit ke–30. Namun 
demikian, kajian pada kambing Anglonubian 
menunjukkan bahwa pemberian gliserol secara 

oral drenching dengan dosis 4,2 mL/kg BB 
tidak mengakibatkan adanya peningkatan kadar 
glukosa darah secara signifikan. Peningkatan 
kadar glukosa darah yang signifikan pada kamb-
ing ini ditemukan pada pemberian dengan dosis 
yang lebih tinggi yakni 8 mL/kg BB (Rodrigues 
et al., 2015). Se mentara itu, pemberian gliserol 
bersama pa kan sampai level 15% selama 69 
hari pada kambing Peranakan Boer atau 20% 
selama 84 hari pada kambing silang an Anglo-
nubian x Thai tidak meng akibatkan peningkatan 
kadar glukosa dalam darah (Bazerra et al., 2021; 
Chanjula et al., 2014). Sampai saat ini belum 
ada informasi me ngenai pengaruh pemberian 
gliserol secara oral terhadap kadar glukosa da-
rah pada kambing Indonesia.

Penelitian pada tikus menunjukkan bahwa 
pada kondisi puasa kadar glukosa darah dan 
suhu tubuh mengalami penurunan, sebaliknya 
pada pemberian pakan ad libitum kadar glukosa 
darah dan suhu tubuh menunjukkan adanya 
korelasi positif dan linear (Lo Martire et al., 
2018). Anton et al. (2016) juga melaporkan 
bahwa sapi Bali bibit yang ditransportasikan 
dari pulau Lombok ke Kalimantan Barat juga 
mengalami peningkatan kadar glukosa darah 
yang juga disertai peningkatan temperatur 
tubuh, pulsus, dan respirasi. Sejauh pengetahuan 
penulis, gambaran parameter fisiologis pada 
kambing yang mengalami perubahan kadar 
glukosa darah akibat pemberian gliserol pada 
kambing Indonesia belum pernah dilaporkan.

setara dengan gliserol 4 mL/kg BB (G4). Pelaksanaan kedua perlakuan pada setiap hewan berselang 3 pekan. 
Sementara itu setiap hewan pada kelompok A diberi air dengan dosis dan cara yang sama sebagaimana pada 
kelompok G. Koleksi darah untuk analisis glukosa darah dan data fisiologis (suhu rektal frekuensi detak 
jantung, frekuensi nafas) dilakukan sebelum (pada menit ke-0) dan pada menit ke-60, 120, dan 180 menit 
setelah perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan one way ANOVA dan Post Hoc Test. 
P<0,05 ditentukan sebagai kriteria signifikansi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian gliserol 
pada kelompok G2 dan G4 mengakibatkan peningkatan yang signifikan pada jam kedua (80.7 g/dL dan 84.0 
mg/dL) dan belum menunjukkan penurunan sampai menit ke 180 (P<0,05), sedang pemberian air dengan dosis 
yang sama pada kelompok A4 dan A8 tidak mengakibatkan perubahan kadar glukosa darah secara signifikan 
dan berada pada kisaran 58-66 mg/dL (P>0,05). Baik pemberian air maupun gliserol tidak berpengaruh 
signifikan terhadap suhu rektal, frekuensi detak jantung, dan frekuensi nafas (P>0,05). Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pencekokkan gliserol dengan dosis sampai 4 mL/kg BB pada kambing 
Kacang meningkatkan kadar glukosa darah dalam batasan fisiologis secara cepat dan bertahan tidak kurang 
dari 3 jam setelah pemberian.

Kata kunci: darah, glukosa; pulsus; respirasi; suhu rektal
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Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji 
pengaruh pencekokkan gliserol terhadap kadar 
glukosa darah dan parameter fisiologis pada 
kambing Kacang (Capra aegagrus hircus).

Materi dan Metode
Kegiatan penelitian ini telah disetujui 

oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Hewan, 
Universitas Gadjah Mada dengan Ethical 
clearance nomor : 00105/EC-FKH/Int./2021. 
Pene litian ini dilakukan pada bulan September 
2021 – Mei 2022 di Laboratorium Depertemen 
Ilmu Penyakit dalam Fakultas Kedokteran 
Hewan, Universitas Gadjah Mada. 

1. Hewan dan larutan gliserol 
Hewan coba yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 7 ekor kambing Kacang 
betina, umur ±2 tahun, bobot badan rata-rata 
26 kg, tidak bunting, kondisi tubuh sedang 
(BCS 2.5-3.0), dan secara klinis sehat. Setiap 
hewan ditempatkan pada kandang panggung 
individual dengan lantai bercelah. Hewan 
diberi pakan berupa hijauan dan konsentrat 
pada pagi dan sore hari dan air minum secara 
ad libitum. Setelah melampaui masa adaptasi 
selama 14 hari hewan dibagi menjadi 2, yakni 
kelompok dengan pencekokan  larutan gliserol 
(G) dan dengan pencekokan air (A). Larutan 
gliserol dibuat dengan melarutkan gliserol (PT. 
Ecogreen Oleochemicals, Jakarta, Indonesia) 
dalam air dengan perbandingan 1:1. 

2. Perlakuan serta pengambilan data dan 
sampel
Sebelum dan selama penelitian berlangsung 

hewan penelitian dipuasakan. Setiap hewan pada 
kelompok G diberi 2 perlakuan pencekokan 
larutan gliserol 4 mL/kg BB (G2) dan 8 mL/kg 
BB (G4), sedang pada kelompok A diberi air 
dengan dosis 4 mL/kg BB (A4) dan 8 mL/kg BB 
(A8). Pelaksanaan perlakuan serta koleksi data 
dan sampel pada setiap hewan berselang 3 pekan. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada pukul 08.00 
WIB dan berlangsung selama 3 jam. Pencekokan 
larutan gliserol atau air dilakukan dengan spuit 
dan berlangsung dalam kurun waktu kurang 
dari 10 menit. Pada menit ke-0 dan pada menit 
ke-60, 120, dan 180 menit setelah pencekokan 
dilakukan pengambilan data fisiologis (suhu 

rektal, frekuensi detak jantung, frekuensi nafas) 
dan sampel darah vena untuk pemeriksaan kadar 
glukosa darah. Pemeriksaan parameter fisiologis 
dilakukan dengan metoda klinis standard. 
Peng ambilan darah dilakukan pada vena jugu
laris dengan jarum 23G. Pengukuran kadar 
glukosa darah dilakukan dengan menggunakan 
glukometer FreeStyle Optium (Abbot Diabetes 
care, Selangor, Malaysia) (Kalyesubula et al. 
2020). 

3. Analisis Data
Pengaruh waktu terhadap parameter glu-

kosa darah dan fisiologis pada setiap perlakuan 
pencekokan dianalisis dengan one way ANOVA. 
Uji Post Hoc digunakan untuk mengetahui per-
bedaan rerata antar periode. P<0,05 ditentukan 
sebagai kriteria signifikasi.

Hasil dan Pembahasan
Nilai rata-rata kadar glukosa darah kam-

bing kelompok pencekokan air (A4 dan A8 ) 
dan kelompok pencekokan larutan gliserol (G2 
dan G4 ) pada menit ke 0, 60, 120, dan 180 
ditampilkan pada Gambar 1. Kadar glukosa darah 
pada kelompok A4 dan A8 tidak mengalami 
perubahan yang signifikan sampai menit ke 
180 setelah perlakuan dan berkisar antara 
58,0–66,3 mg/dL (p>0,05). Pada kelompok 
G2 kadar glukosa darah meningkat signifikan 
mencapai level 78.0±4.39 mg/dL (P<0,05) dan 
tetap tidak mengalami penurunan sampai menit 
ke 180 setelah pencekokan (79.7±5.67 mg/
dL). Demikian pula pada kelompok G4 terjadi 
peningkatan kadar glukosa darah yang lebih 
tinggi dan signifikan yakni 84.0±7.87 mg/dL 
pada menit ke-120 dan 88.3±4.99 mg/dL pada 
menit ke 180 (P<0,05). Peningkatan kadar 
glukosa darah ini masih berada pada rentang 
nilai fisiologis untuk kambing yaitu 39,5-81,0 
mg/dL (Stevens et al., 1994) dan nilai rata-rata 
untuk kambing yang dilaporkan oleh Khan et 
al., (2020), yakni 65,50-87,95 mg/dL. Level 
glukosa darah pada kambing Kacang penelitian 
ini juga masih sebanding dengan level glukosa 
darah pada kambing Kacang betina yang secara 
klinis sehat, tidak bunting, tidak laktasi, dan 
mem peroleh yang penuh setelah mengalami un-
dernutrisi, yakni sebesar 73.88 ± 13.56 mg/dL 
(Widiyono et al., 2016). 
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Grafik 1.  Rata-rata kadar glukosa darah kambing Kacang 
sebelum dan setelah pencekokan air atau larutan 
gliserol. A4: air 4 mL/kg BB; G2: larutan gliserol 4 
mL/kg BB (setara dengan 2 ml gliserol/kg BB); A8: 
air 8 mL/kg BB; G4: larutan gliserol 8 mL/kg BB 
(setara dengan 4 ml gliserol/kg BB). * Nilai rata-rata 
berbeda signifikan dengan nilai rata-rata sebelum 
pencekokan (P<0,05) (Melkianus, 2022). 

Peningkatan kadar glukosa darah pada 
kambing Kacang tersebut di atas, baik akibat 
pemberian gliserol dengan dosis 2 mL/kgBB 
maupun 4 mL/kg BB, menunjukkan adanya re-
spon kambing Kacang yang berbeda dengan re-
spon kambing Anglonubian. Pada penelitian ter-
dahulu pada kambing Anglonubian mixedbreed 
dilaporkan bahwa pemberian gliserol dengan 
cara dicekokkan dengan dosis 4 mL gliserol/
kg BB tidak mengakibatkan adanya peruba-
han kadar glukosa darah, dan baru menunjuk-
kan dampak peningkatan kadar glu kosa darah 
yang signifikan pada level pem berian gliserol 
yang lebih tinggi yakni 8 ml gliserol/kg BB 
(Rodrigues et al., 2015). Namun demikian, ha-
sil penelitian pemberian gliserol pada kambing 
Kacang ini selaras dengan hasil penelitian pada 
domba yang diberi gliserol dengan cara dice-
kokkan dengan dosis 5 mL/kg BB. Pemberian 
gliserol pada domba meng akibatkan pening-
katan kadar glukosa darah dari 70 mg/dL pada 
menit ke–0 menjadi 120 mg/dL pada menit 
ke–30, 139 mg/dL pada menit ke–60 dan men-
capai puncaknya sebesar 143 mg/dL pada menit 
ke–90 (Porcu et al., 2018). Gambaran serupa 
juga dilaporkan terjadi pada sapi perah bahwa 
pemberian gliserol (1 kg gliserol dan 1 L air) 
dengan cara dicekokkan, yakni peningkatan ka-
dar glukosa darah dari 72,5 mg/dL pada menit 
ke-0 menjadi 85,0 mg/dL pada menit ke-60, 
mencapai level puncak sebesar 91,6 mg/dL pada 

menit ke-180, dan selanjutnya pada jam ke-4 
sampai ke-6 meng alami penurunan kembali ke 
level 78,0–79.5 mg/dL (Linke et al., 2005). Ke-
naikan kadar glukosa darah setelah pemberian 
gliserol secara oral terjadi akibat adanya absorp-
si gliserol yang masuk ke dalam rumen. Gliserol 
yang masuk ke dalam rumen diserap langsung 
melalui epitel rumen, dimetabolisme di hati dan 
diarahkan ke glukoneogenesis oleh aksi enzim 
gliserolkinase yang mengubahnya menjadi glu          -
kosa. Sebagian gliserol dapat digunakan untuk 
glukosa me lalui jalur glukoneogenik dan seba-
gian dapat di fermentasi menjadi propionat di 
dalam ru men, yang selanjutnya dimetabolisme 
dengan oksaloasetat di hati melalui siklus Krebs 
(LAGE et al., 2010 cit Dias et al., 2016; Ferraro 
et al., 2016). 

Peningkatan kadar glukosa darah kambing 
Kacang pada periode 3 jam pertama setelah 
pencekokan gliserol baik pada level 2 mL/
kgBB atau 4 mL gliserol/kg BB ternyata belum 
menunjukkan adanya penurunan. Tidak tertutup 
kemungkinan kadar glukosa kambing Kacang 
yang meningkat setelah pemberian gliserol per 
oral ini dapat bertahan untuk waktu yang lebih 
lama. Hal ini dipertimbangkan berdasarkan hasil 
penelitian Porcu et al., (2018) yang menunjukkan 
bahwa pengeluaran gliserol dari sirkulasi untuk 
menormalisasi kadarnya berlangsung dalam 
wak tu 12 jam dari pemberian gliserol dengan 
cara pencekokan (oral drenching). Proses pe-
nge luaran gliserol dari aliran darah disebabkan 
oleh proses transformasi gliserol menjadi glu-
kosa di dalam hati. Dengan demikian dapat 
diharapkan bahwa teknik aplikasi pencekokan 
gliserol dengan dosis 2 dan 4 mL gliserol/kg 
BB pada kambing Kacang, disamping dapat 
meningkatkan status kadar glukosa darah dalam 
waktu yang cepat, juga dapat meningkatkan 
kadar glukosa darah dalam kurun waktu yang 
cukup lama. 

Hasil analisis statistik terhadap data para-
meter fisiologis (suhu rektal, frekuensi detak 
jantung, frekuensi nafas) pada periode sebelum 
dan setelah pemberian air ataupun larutan glise-
rol menunjukkan bahwa pemberian air maupun 
gliserol dengan cara pencekokan tidak mengaki-
batkan perubahan parameter fisiologis kambing 
(p>0,05; Gambar 2). Hasil penelitian ini ber-
beda dengan temuan pada tikus dengan pakan 
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ad libitum bahwa kadar glukosa darah dan suhu 
tubuh menunjukkan adanya korelasi positif 
dan linear (Lo Martire et al., 2018) dan temuan 
adanya peningkatan kadar glukosa darah yang 
disertai peningkatan temperatur rektal, frekuensi 
detak jantung, dan frekuensi nafas pada sapi 
Bali bibit yang ditransportasikan dari pulau 
Lombok ke Kalimantan Barat, yakni (Anton, et 
al., 2016). Nilai parameter suhu rektal, frekuen-
si detak jantung, dan frekuensi nafas kambing 
Kacang selama periode peneli tian tersebut se-
banding atau berada pada kisaran nilai fisiologis 

untuk kambing Kacang, yakni masing-masing 
berkisar 37,9-39,1o C, 74-91 x/menit, dan 15-28 
x/menit (Hereng et al., 2018; Suwignyo et al., 
2018; Beyleto et al., 2022). Dengan demikian, 
hasil penelitian ini menggarisbawahi poten-
si pemberian gliserol dengan cara pencekokan 
pada dosis 2 - 4 mL/kg BB untuk meningkat-
kan kadar glukosa darah dan mengatasi hipo-
glikemia pada kambing Kacang akibat bebe rapa 
faktor, seperti undernutrisi atau keterbatasan 
asupan pakan, pregnancy toxemia, dan ketosis. 

Kesimpulan 
Pencekokan gliserol dengan dosis 2-4 mL/

kg BB pada kambing Kacang potensial me-
ningkatkan kadar glukosa darah dalam batasan 
fisiologis dengan cepat dan dapat bertahan dalam 
kurun waktu tidak kurang dari 3 jam setelah 
pemberian. Diperlukan kajian lanjut mengenai 
profil kadar glukosa darah setelah aplikasi 
gliserol dalam periode yang lebih lama dan 
respon biologis kambing terhadap perubahan 
kadar glukosa darah akibat pemberian gliserol.
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